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KATA PENGANTAR

Pertemuan limiah Teknisi Litkayasa yang ke-X pada tanggal 14 November 2000 telah
berjalan dengan lancar dan diikuti oleh sekitar 150 orang yang terdiri dari : Pejabat fungsional
Teknisi Litkayasa, fungsional Pengawas Radiasi, fungsional Pranata Nuklr dan fungsional
pejabal peneliti terkait, baik yang ada di P3TIR maupun berasal dari pusat-pusat penelitian lain di
lingkungan BATAN. Pertemuan ilmiah teknisi litkayasa ini diselenggarakan oleh Pusat Penslitian
dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi BATAN yang bertujuan untuk sarana tukar
menukar informasi diantara sesama teknisi litkayasa yang bergerak dalam disiplin ilmu yang
samé maupun berbeda. Disamping itu, pertemuan ilmiah kali ini dimaksudkan juga untuk
meningkatkan kemampuan teknisi litkayasa dalam menyusun dan menyajikan laporan ilmiah

sehingga dapat membantu terkait dalam melakukan pemecahan masalah yang sedang dihadapi.
Penerbitan risalah pertemuan ilmiah ini diharapkan dapat menambah informasi dari

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan teknik nuklir saat ini untuk
menunjang pembangunan nasional.

Penyunting,
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INOKULASI METASERKARIA Fasciola.gigantica IRADIASI PADA KAMBING

Yusneti, Anastasia S.D dan Dinardi
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Ps. Jumat 12070

ABSTRAK

INOKULASI METASERKARIA Fasciola gigantica IRADIASI PADA
KAMBING. Telah dilakukan percobaan tentang inokulasi metaserkaria I, gigantica iradiasi
pada kambing yang dibagi menjadi kelompok sesuai dengan jenis inokulan, yaitu: kelompok
kontrol negatif (Ve (-)); kelompok kontrol positif (Ve (+)), kelompok kambing yang
diinokulasi dengan metaserkaria iradiasi 25 Gy (Ve (25)), dan kelompok kambing yang
diinokulasi dengan metaserkaria iradiasi 35 Gy (Ve (35)). Tujuan dari percobaan ini adalah
untuk melihat perkembangan dan infektifitas F.gigantica dalam tubuh hewan percobaan yaitu
dengan melihat status dan kondisi hewan percobaan selama masa percobaan.  Pengamatan
dilakukan seminggu sekali scetelah inokulasi selama 20 minggu. Dari hasil percobaan, bobot
badan dan Packed cell volume (PCV), pada kelompok kambing Ve (+) cenderung berbeda bila
dibandingkan dengan kelompok kambing Ve (25) dan Ve (35). Nilai Hb kelompok kambing
Ve (25) dan Ve (35) lebih tinggi dan eosinofil lebih rendah bila dibandingkan dengan
kelompok kambing Ve (+). Dari hasil percobaan, dapat disimpulkan bahwa infeksi
metaserkaria F. gigantica dapat menghambat pertumbuhan bobot badan, namun perlakuan
iradiasi dapat menurunkan infektifitas F. gigantica.

PENDAHULUAN

Fasciolosis adalah salah satu penyakit cacing hati yang banyak menyerang hewan
ternak ruminansia dan bahkan dapat menyerang hewan mammalia (1). Fasciolosis yang
disebabkan oleh cacing . gigantica pada ternak di Indonesia, kcjadiannya sangat umum dan
tersebar secara luas. Infeksi parasit yang disebabkan oleh /7 gigantica pada ternak potong
telah banyak dilaporkan, yaitu berkisar antara 6-90% (2) dan umumnya ditemukan dengan
adanya kerusakan pada jaringan hati.

Fasciolosis yang disebabkan oleh parasit F. gigantica, penyebarannya tergantung
pada dacrah dimana induk semangnya berada. Daerah basah atau rawa-rawa adalah

merupakan daerah yang baik untuk perkembangan parasit F. gigantica. Hal ini berkaitan
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dengan kehidupan induk semang perantaranya, yaitu siput Lymnea rubiginosa yang biasa
hidup di dacrah berair,

Siklus hidup cacing hati dapat berawal dari tumpukkan kotoran hewan (faeces)
yang mengandung telur F.gigantica di sekitar kandang hewan. Dengan kondisi cukup air,
telur tersebut akan menetas menjadi mirasidium. Siput Lymnea rubiginosa yang berada
pada aliran air sekitar kandang akan terinfeksi oleh mirasidium tersebut. Di dalam tubuh
siput, mirasidium akan berkembang menjadi sporosista; selanjutnya berubah menjadi redia
yang akan keluar dari tubuh siput dalam bentuk serkaria. Serkaria ini akan berenang ke
dasar air atau mencari objek yang terendam, seperti rumput. Pada rumput serkaria melekat
dalam bentuk kista, yang discbut metaserkaria. Ternak dapat tertular F.gigantica jika
meminum air atau memakan rumput yang mengandung metaserkaria tersebut (3).

Dalam perjalanan hidupnya, metaserkaria yang sudah tertelan induk semangnya,
akan berubah menjadi cacing hati muda yang akan menembus dinding lambung menuju hati.
Cacing dewasa akan merusak jaringan hati dan menghisap darah, sehingga sering terjadi
anemia pada kasus Fasciolosis. Pemeriksaan darah dan penimbangan bobot badan
merupakan indikasi infeksi parasit. Keadaan tersebut dapat diketahui dari pemeriksaan
kadar Packed cell volume (PCV) dan kadar Haemoglobin (Hb) darah ternak.

'Faécidlosis jarang nwnyebabkan kematian, tetapi bila bersifat kronis, akan
mengakibatkan  penurunan bobot badan, penurunan tingkat produksi dan penampilan
reproduksi. Rusaknya jaringan hati akan menyebabkan jatuhnya harga hati, sehingga dapat
menimbulkan ken:giall ckonomi yang cukup besar. Mengingat hal-hal tersebut di atas perlu
diupayakan pola penanggulangan fasciolosis terutama di daerah pedesaan yang populasi

ternaknya sebagian besar tersebar (2).
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Pada umunya pengendalian penyakit ini dilakukan dengan cara pemberian beberapa
macam obat cacing pada ternak. Namun, hal itu tidaklah efektif karena obat cacing
harganya di;‘asakan terlalu mahal oleh peternak. Alternatif lain adalah pemberantasan siput
sebagai induk semang perantara., Namun, cara inipun masih belum menunjukkan hasil yang
maksimal.

Usaha lain yang ditempuh oleh para peneliti adalah mencari kemungkinan membuat
vaksin yaitu dengan melemahkan parasit F. gigantica dengan cara iradiasi. Penelitian
metaserkaria F. gigantica iradiasi telah dapat menimbull;m kekebalan + 98 % pada sapi dan
domba (2).

Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan teknik iradiasi untuk melemahkan
metaserkaria I gigantica sebagai salah satu kemungkian pembuatan vaksin /. gigantica dan

dalam rangka pengendalian penyakit cacing hati /7. gigantica.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Bahan penunjang yang digunakan dalam percobaan ini terdiri dari
metaserkaria yang infektif, kambing jenis lokal, Tween 20 sebagai larutan pembawa,
HCL, larutan Hinkelman, feses, irradiator Gamma Cell, darah kambing, alkohol
70%, aquades.

Peralatan. Peralatan yang digunakan dalam percobaan ini adalah sebagai
ber-ikut: syringe 1 cc, dan 2,5 cc, selang plastik kapiler, pinset, kertas saring,
mikroskop stereo, kuas kecil, tabung haematocrit, sentrifus haematocrit,

haemasitometer, pipet SAHLI, gelas ukur SAHLI, pipet pasteur, piala gelas,
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automatik pipet 10ul dan 100ul, tabung reaksi 2,5 cc, gelas bilik hitung Neubauer,
mikroskop, cover glass, tissue, tabung penyimpan serum, conical flask, gelas ukur,
timbangan, alat untuk menghitung telur cacing, methilene blue , kapas, hand counter,
kertas label, freezer, saringan, timer,

Metode. Pada percobaan ini digunakan kambing jenis lokal sebanyak 16 ekor,
berumur + 10 bulan dan dibagi menjadi 4 kclomiaok. Percobaan ini menggunakan bahan
infektif metaserkaria yang berasal dari siput Lymnea rubiginosa. Sebelum percobaan
dimulai, kambing dibebaskan dari cacing terlebih dahulu.

Sebanyak 350 metaserkaria, yang telah disiapkan oleh Dinardi dkk (4), diambil
dengan menggunakan syringe 2,5 cc yang telah dimodifikasi, di bagi menjadi 2 kelompok
untuk selanjutnya diiradiasi dengan dosis 25 Gy dan 35 Gy menggunakan Gamma Cell
P3TIR-BATAN. Scbagai larutan pembawa adalah Tween 20 dengan konsentrasi 0.5%.

Hewan percobaan dikelompokkan sebagai berikut, kelompok pertama adalah kontrol
negatif yaitu kelompok kambing yang tidak diinfeksi (Ve(=)); kelompok kedua adalah kontrol
positif yaitu kambing diinfcksi dengan metaserkaria yang infektif (Ve(+)). Kelompok ketiga
yaitu kelompok kambing yang diinfeksi dengan metaserkaria iradiasi -(Ve(25)), dan
kelompok keempat yaitu kelompok kambing yang diinfeksi dengan metaserkaria iradiasi
(Ve(35)). Sebelum hewan percobaan diinokulasi dengan metaserkaria, bobot badan kondisi
darahnya diperiksa terlebih dahulu.

Hewan percobaan diberi pakan basal rumput ad libitum dengan tambahan
konsentrat, dan dikandang sesuai dengan kelompoknya. Air minum tersedia sepanjang hari.
Sampel darah diambil seminggu sckali selama 20 minggu, untuk diamati PCV, Hb dan

eosinofil. Pengamatan perubahan bobot badan dilakukan setiap minggu
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Pengukuran Packed cell volume (PCV)

Tanpa menggunakan anti koagulan darah diambil dengan syringe 2,5 cc melalui
pembuluh_dara‘h vena. Darah tersebut dimasukkan kedalam tabung Haematocrit yang salah
satu ujungnya telah disumbat, lalu dipusing dengan menggunakan sentrifus hacmatocrit pada
kecepatan 1000 rpm sclama 10 menit. Endapan hasil sentrifugasi diukur dengan alat
haemacitometer dan dinyatakan dalam persen.

Pengukuran haemoglobin (Hb)

Haemoglobin (Hb) diukur dengan metoda SAHLI. Sebanyak 0,1 cc HCL 0,1 N
dimasukkan. kedalam tabung SAHLI, lalu ditambahkan 0.5ul darah. Campuran tersebut
dikocok hingga homogen untuk kemudian warna sampel (iarall disesuaikan dengan warna
standar SAHLI dengan cara menambahkan air. Keserupaan warna antara sampel dan
standar merupakan konsentrasi Hb yang dapat dibaca pada skala tabung SAHLI,
Pemeriksaan eosinofil.

Pemeriksaan cosinofil dilakukan dengan metoda Hinkelmen. Sebanyak 100ul
larutan Hinkelmen dimasukkan kedalam tabung yang berukuran 2 cc, yang kemudian
ditambahkan 10pl darah lalu dikocok dan dibiarkan sclama 15 menit. Sclanjutnya
campuran tersebut diperiksa dibawah mikroskop dengan menggunakan gelas obyek bilik
hitung Neubauer dengan pembesaran 100 kali. Hasil yang dihitung dinyatakan dalam persen

sel eosinofil,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan Tabel 1 menunjukkan bahwa bobot badan pada kelompok Ve (+)

cenderung memperlihatkan perbedaan pertambahan bobot badan bila dibandingkan dengan
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Pertambahan Bobot Badan
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o

Ve (+) Ve (-) Ve (25 Gy) Ve (35 Gy)
Perlakuan

Gambar 2.Pertambahan bobot badan kambing yang diinokulasi dengan metaserkaria.

Hasil pengamatan pada Gambar 3 dan Tabel 1 menunjukkan hasil pemeriksaan
kadar PCV darah kelompok Ve(+) yang lebih rendah bila dibandingkan dengan kelompok
hewan percobaan yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kambing pada kelompok Ve(+)

mengalami anemia.
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Gambar 3. Rataan PCV (%) dalam darah kambing yang diinokulasi dengan metaserkaria.

Keadaan ini diperkuat dengan hasil pemeriksaan konsentrasi Hb (Gambar 4 dan
Tabel 1), yaitu 8,96 mg/% pada kelompok kambing Ve(+). Nilai ini adalah paling rendah
bila dibandingkan dengan kambing pada kelompok perlakuan yang lain. Selanjutnya, hasil
pemeriksaan persentase eosinofil dalam darah (Gambar 5 dan Tabel 1), menunjukkan
.kambing kelompok Ve(+) mempunyai kandungan eosinofil paling tinggi, yaitu 98,60%
dibanding dengan kelompok yang lain. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pemeriksaan
eosinofil dapat digunakan untuk mengetahui tingkat infeksi parasit pada ternak yang

terinfeksi oleh metaserkaria /7. gigantica yang infektif,
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Gambar 4. Rataan kandungan Hb (mg/%) dalam darah kambing yang diinokulasi dengan
metaserkaria
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Gambar 5 Rataan kandungan eosinofil (%) dalam darah kambing yang diinokulasi
dengan metaserkaria
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KESIMPULAN

Dari  percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa infeksi

metaserkaria /. gigantica pada hewan ternak dapat menghambat pertumbuhan bobot badan

kambing dan proses iradiasi dapat menurunkan infektifitas I gigantica.
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